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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1.  Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan di dalam penelitian ini yang terkait dengan 

kesehatan perusahaan menggunakan perhitungan z-score dapat disimpulkan 

sebagai berikut :  

Tingkat kesehatan perusahaan perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2019 sebanyak 18 perusahaan, diketahui yang memiliki 

kondisi sehat sebanyak 9 perusahaan, terdapat 7 perusahaan yang memiliki 

kondisi, dan yang terakhir perusahaan yang memiliki status bahaya ada 

sebanyak 2 perusahaan.  

 

5.2. Saran 

Setelah penulis membuat karya tulis ini terkait dengan ketentuan untuk 

mendapatkan gelar sarjana strata (S1), penulis memiliki saran kepada 

perusahaan yang berada dalam status bahaya. cara paling menguntungkan 

untuk mendapatkan modal kembali agar bisa memperlancar proses industri 

adalah dengan cara menyebarkan saham, kelebihan cara ini dibanding mencari 

hutang adalah perusahaan tidak perlu kawatir akan waktu jatuh tempo 

pembayaran hutang maupun beban bunga jika berhutang, yang perusahaan 

perlu lakukan adalah memperbaiki dan mempertahankan proses kelancaran 
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industrinya agar tidak kembali ke status bahaya untuk menjaga kepercayaan 

para pemegang saham. 

Kemudian untuk pihak selanjutnya yang ingin menggunakan karya tulis 

ini sebagai referensi penulis menyarankan untuk memilih jenis perusahaan lain 

sebagai objek penelitian, yaitu perusahaan jasa. Perusahaan jasa memiliki 

kemampuan untuk menghasilkan keuntungan lebih mudah ketimbang 

perusahaan manufaktur, karena perusahaan manufaktur membutuhkan modal 

untuk tiap kali melakukan produksi, sementara perusahaan jasa hanya perlu 

membeli alat untuk pelayanannya sekali saja lalu memulai industrinya, 

walaupun begitu perusahaan jasa juga memiliki kemungkinan untuk bangkrut.  

 

5.3. Keterbatasan Penelitian 

Dikarenakan penelitian ini menggunakan data sekunder, maka untuk 

pengambilan data harus menunggu publikasi dari perusahaan yang di teliti 

terlebih dahulu dan kesimpulan dari hasil penelitian ini hanya berlaku pada 

objek yang diteliti, jadi tidak bisa di generalisasikan (proses penalaran yang 

membentuk kesimpulan secara umum melalui suatu kejadian, hal, dan 

sebagainya) jadi hasil penelitian ini tidak bisa digunakan kepada perusahaan 

lainnya, jika peneliti selanjutnya ingin menggunakan penelitian ini sebagai 

acuan maka perhitungan Z-score harus di lakukan dari awal. 

 


